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Skripsi ini adalah studi tentang pengaruh sertifikasi terhadap kinerja 
guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMA N I Mamasa Kab. Mamasa. 
Pokok permasalahannya yakni; 1) Bagaimana Kinerja Guru Yang Tersertifikasi di 
SMA N I Mamasa? 2) Bagaimana Hasil Belajar Siswa Di SMA N I Mamasa? 3) 
Apakah Kinerja Guru Yang Tersertifikasi Dapat Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Di SMA N I Mamasa?. Masalah ini diteliti dengan pendekatan metode 
kuantitatif, kualitatif. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahu pelaksanaan sertifikasi 
dan pengaruhnya terhadap kinerja guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa di 
SMA N I Mamasa Kab. Mamasa. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan populasi sebanyak 32 orang 
dan sampel sebanyak 30 orang. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan kuantitatifdan mengumpulkan data 
melalui observasi, wawancara dan angket.  
Hasil penelitian yang ditemukan oleh penulis di SMA N I Mamasa Kab. 
Mamasa adalah kinerja guru di SMA N I Mamasa Kab. Mamasa dinilai baik, 
sementara pengaruhnya terhadap kinerja guru dalam meningkatkan hasil belajr 
siswa dapat dinilai baik yang di gambarkan melalui pengujian hipotesis secara 
matematik, dan didapat hasil uji rhitung ≥ rtabel atau H0 ditolak, dan H1 diterima 
dengan kata lain kinerja guru yang tersertifikasi memiliki hubungan yang 
siknifikan. 
Sesuai dengan hasil penelitian dilokasi, maka pihak sekolah dalam hal 
ini harus melengkapi sarana dan prasaran yang menjadi kebutuhan setiap guru 
mata pelajaran, serta diharapkan kepada guru-guru yang mengikuti sertifikasi 







BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pemgembangan pendidikan di Negeri ini adalah merupakan prioritas 
utama dari pemerimtahan, hal yang digambarkan dalam mukaddima UUD 1945 
bahwa “setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan”. Di sini bisa 
digaris bawahi bahwa “tidak ada yang terkecualikan dari anak bangsa untuk tidak 
mendapatkan pendidikan” dan ini sudah dilaksanakan oleh pemerintah secara 
bertahap. Akan tetapi yang perlu diperhatikan adalah bukan dari seberapa besar 
jumlah anak didik yang duduk di bangku sekolah, akan tetapi bagaimana 
pengembangan kualitas pendidikan yang diberikan. Untuk pencapaian pendidikan 
yang berkualitas tersebut, salah satu yang perlu diperhatikan adalah 
profesionalisme seorang guru. Dengan kata lain bahwa kinerja guru lah yang 
harus menjadi tumpuan atau tolok ukur untuk melihat seberapa persen kualitas 
pendidikan tersebut.  
Pendidik (guru) adalah tenaga profesional sebagaimana diamanatkan 
dalam Pasal 39 ayat 2, UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 2 ayat 1, UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan 
Pasal 28 ayat (1) PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
1
 
Mengacu pada landasan yuridis dan kebijakan tersebut, secara tegas menunjukkan 
adanya keseriusan dan komitmen yang tinggi pihak pemerintah dalam upaya 
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meningkatkan profesionalisme dalam kinerja guru dan penghargaan kepada guru 
yang muara akhirnya pada peningkatan kualitas pendidikan nasional. 
Tenaga guru adalah salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai 
peran sebagai faktor penentu keberhasilan tujuan suatu proses pembelajaran, 
karena guru yang langsung bersinggungan dengan peserta didik untuk 
memberikan bimbingan yang muaranya akan menghasilkan tamatan yang 
diharapkan. Untuk itu kinerja guru harus selalu ditingkatkan. 
Dalam dunia pendidikan kinerja guru atau prestasi kerja (performance) 
merupakan hasil yang dicapai guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta penggunaan waktu 
di dalam proses belajar mengajar di sekolah. Kinerja guru akan baik jika guru 
telah melaksanakan unsur-unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang 
tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, 
kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam melaksanakan 
pengajaran, kerjasama dengan semua warga sekolah, kepemimpinan yang menjadi 
panutan siswa, kepribadian yang baik, jujur dan obyektif dalam membimbing 
siswa, serta tanggung jawab terhadap tugasnya. 
Sesuai dengan arah kebijakan di atas, Pasal 42 UU RI No. 20 Tahun 2003 
mempersyaratkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan 
sertifikasi sesuai dengan kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Hal ini 
ditegaskan kembali dalam Pasal 28 ayat (1) PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang 





mengamanatkan bahwa guru harus memiliki kualifikasi akademik minimal D4/S1 
dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, yang meliputi kompetensi 
kepribadian, pedagogis, profesional, dan sosial. Kompetensi guru sebagai agen 
pembelajaran secara formal dibuktikan dengan sertifikat pendidik. Kualifikasi 
akademik minimum diperoleh melalui pendidikan tinggi, dan sertifikat 
kompetensi pendidik diperoleh setelah lulus ujian sertifikasi.
2
 
Oleh sebab itu guru dituntut agar terus mengembangkan kapasitas dirinya 
sesuai dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
kebutuhan masyarakat termasuk kebutuhan terhadap sumber daya manusia yang 
berkualitas dan memiliki kapabilitas untuk mampu bersaing. 
  Di sisi lain dapat dipahami pula bahwa proses belajar juga ditentukan 
oleh faktor bidang studi yang dipelajari. Faktor  ini jelas berhubungna langsung 
dengan faktor-faktor Internal siswa, yakni: minat, bakat, dan perhatian.
3
    
  Seorang siswa yang memiliki perhatian besar terhadap bidang studi 
tertentu, belum pasti dapat mempelajarinya dengan baik tanpa didukung oleh 
kemampuan bakat dan minat. Demikian pula sebaliknya bakat dan  minat tanpa 
perhatian terhadap bidang studi tersebut, akan membuahkan hasil yang minim.  
  Dengan demikian, belajar dan prestasi belajar merupakan hal yang 
sangat kompleks dari suatu interaksi yang proporsional antara berbagai faktor 
yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut dapat saja berasal dari dalam diri 
siswa (internal) maupun dari luar (eksternal) siswa. Pengenalan terhadap hal-hal 
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 http//www.mediaindonesia.com/Peranan Sertifikasi Guru dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan.pdf. h.3 
3Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Edisi Revisi (Cet. 3; 









  Prestasi belajar ditentukan pula oleh faktor-faktor instrumental (alat), 
environmental (lingkungan), dan Teaching Learning Proses (PBM). Faktor-faktor 
tersebut saling berinteraksi sebagai suatu kesatuan yang tak terpisahkan.
5
 Senada 
dengan itu, Sumadi menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
juga prestasi belajar adalah faktor sosial, non sosial, fisiologi, dan psikologis.
6
 
Nana Syaodih sebagaimana dikutip oleh Wowo Sunaryo Kuswana 
mengemukakan bahwa kompetensi adalah performansi yang mengarah pada 
pencapaian tujuan secara tuntas menuju kondisi yang diinginkan”. Makna dari 
kondisi performansi mengandung perilaku yang bertujuan yang bertujuan 




Selanjutnya dikatakan bahwa kompetensi dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut; 
a. Kompetensi dasar yakni untuk memilihara dan memenuhi kebutuhan 
hidup  
b. Kompetensi umum yakni untuk bisa hidup bersama di masyarakat  
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Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Cet, 1; Jakarta: Rineka Cipta, 
1991), h. 130.  
5M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, edisi II (Cet. 4; Bandung: Remadja 
Karya, 1998), h. 111-114.  
6Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, edisi I (Cet. 2; Jakarta: Rajawali, 1987), 
h. 249-254.  
7Wowo Sunaryo Kuswana, Pengembangan Kompetensi Guru SMK, Bandung: PPS 





c. Kompetensi teknis/keterampilan yakni untuk melakukan suatu 
pekerjaan atau kegiatan  
d. Kompetensi profesional yakni penentuan keputusan, berisi rangkaian 




 Sedangkan prestasi belajar memiliki lima sasaran sebagaimana disebutkan 
Robert M. Gagne yakni: keterampilan motorik, serta sikap dan nilai.
9
  Hal yang 
menarik untuk dikaji lebih lanjut adalah faktor-faktor kompotensi terkait dengan 
prestasi belajar. 
 Dari pemikiran tersebut di atas, maka penulis berniat untuk melakukan 
penelitian tentang sejauh mana pengaruh sertifikasi guru terhadap peningkatan 
hasil-hasil belajar siswa dengan objek lapangan di SMA N 1 Mamasa Kab. 
Mamasa. 
B. Rumusan Masalah 
Bertolak pada latar belakang di atas, maka penulis mencoba untuk 
merumuskan pokok masalah sebagai acuan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana kinerja guru yang tersertifikasi di SMA N 1 Mamasa Kab, 
Mamasa? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa di SMA N 1 Mamasa Kab. Mamasa? 
3. Bagaimana korelasi antara kinerja guru yang tersertifikasi dengan hasil 
belajar siswa di SMA N I Mamasa? 
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Hipotesis adalah jawaban teoritis yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan, kebenarannya dibuktikan melalui data lapangan atau data empiris, 
maka untuk masalah ini, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
“Terdapat hubungan yang positif antara kinerja guru yang tersetifikasi 
dengan peningkatan hasil belajar siswa di SMA N I Mamasa Kab. Mamasa”. 
D. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
Sebelum membahas lebih jauh, maka terlebih dahulu penulis  memberikan 
batasan atau defenisi operasional variabel berikut, agar tidak  terjadi kekeliruan 
dalam memahaminya. Adapun devenisi yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
Sertifikasi adalah peningkatan kualitas dan profesionalisme guru, 
sementara kinerja guru adalah sebagai keberhasilan guru dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar yang bermutu. “Prestasi belajar adalah hasil yang telah 
dicapai dalam proses belajar pada suatu lembaga pendidikan”10 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka peneliti memberikan 
pengertian operasional bahwa korelasi antara kinerja guru yang tersertifikasi 
dengan peningkatan hasil belajar siswa adalah adanya manfaat dari program 
pelaksanaan sertifikasi terhadap kinerja guru dalam peningkatkan hasil belajarr 
siswa di SMA N 1 Mamasa Kab. Mamasa. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui tingkat pelaksanaan sertifikasi guru dalam lingkup 
SMA N 1 Mamasa Kab. Mamasa, khususnya sertifikasi yang dilakukan 
melalui uji kompetensi (bentuknya: penilaian fortopolio) dan pemberian 
sertifikat pendidik secara langsung. 
b. Untuk mengetahui kinerja guru di SMA N I Mamasa Kab. Mamasa. 
c. Untuk mengetahui keadaan hasil belajar siswa di SMA N 1 Mamasa 
Kab. Mamasa. 
d. Untuk mengetahui hubungan antara kinerja guru yang tersertifikasi 
dengan hasil belajar siswa di SMA N I Mamasa Kab. Mamasa. 
2.  Kegunaan Penelitian 
  Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 
a. Dari segi ilmiah diharapkan dapat memberi sumbangan yang berarti 
bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan khususnya dalam bidang 
pendidikan agama Islam. 
b. Dari segi praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi 
manfaat bagi masyarakat dan khususnya pada kegiatan-kegiatan 





F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini berjudul korelasi antara kinerja guru yang tersertifikasi dengan 
penignkatan hasil belajar siswa di SMA N I Mamasa Kab. Mamasa, yang terdiri 
dari lima bab yakni;  
Bab pertama, pendahuluan meliputi hal-hal yang melatar-belakangi 
munculnya permasalahan, dilanjutkan dengan perumusan dan menentukan batasan 
masalah, membuat hipotesis sebagai jawaban sementara dari permasalahan, 
menguraikan pengertian judul, tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis-garis 
besar isi skripsi. 
Bab kedua, membahas tentang tinjauan pustaka yang meliputi beberapa 
sub bahasan yakni; pengertian, dasar pelaksanaan, serta tujuan dan landasan 
umum pelaksanaan sertifikasi, uraian tentang kinerja guru, serta uraian tentang 
prestasi belajar siswa. Yang  di maksud dengan belajar di sini adalah suatu proses 
aktifitas yang dapat menyebabkan perubahan tingkah laku maupun perubahan 
pengetahuan seseorang. Sedangkan prestasi adalah hasil yang telah dicapai oleh 
seorang siswa setelah ia melakukan proses pembelajaran. Adapun faktor-faktor 
yang mempengaruhi belajar dapat di bedakan menjadi dua faktor yaitu; faktor 
internal dan faktor eksternal. Kemudian pembahasan selanjutnya adalah uraian 
tentang korelasi kinerja guru yang tersertifikasi dengan peningkatan hasil belajar 
siswa. 
Bab ketiga, metodologi penelitian yang teridiri dari populasi dan sampel, 
instrumen penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis data. Dalam bab ini 





sebagian menjadi sampel penelitian. Instrumen pengumlulan data yang dalam hal 
ini digunakan dalam dua cara yaitu peneliti menggunakan beberapa buku yang ada 
hubungannya dengan skripsi ini dan hasil penelitian langsung dilokasi penelitian 
untuk mendapatkan data yang diperlukan. Selanjutnya tehnik pengumpulan data 
diambil dengan melalui obserpasi, wawancara dan angket. Kemudian yang 
terakhir adalah menganalisis data yang telah dikumpulkan dalam penelitian. 
Bab keempat, yang disebut sebagai bagian inti adalah pembahasan tentang 
hasil penelitian yang meliputi; gambaran  umum tentang keadaan sekolah SMA N 
I Mamasa, gambaran umum tentang kinerja guru setelah mengikuti sertifikasi dan 
dinilai sudah cukup baik. Hasil belajar siswa yang dilihat dari nilai rata-rata 
keseluruhan mata pelajaran dan dinilai sudah cukup baik. korelasi kinerja guru 
yang tersertifikasi dengan penignkatan hasil belajar siswa yang dilihat melalui 
proses belajar mengajar.  
Bab kelima, merupakan uraian penutup yang terdiri dari  beberapa 
kesimpulan dan sejumlah saran sebagai pertimbangan untuk kegiatan penelitian 









A. Sertifikasi  
1. Pengertian Sertifikasi  
Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik pada guru.
11
 
Sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar 
professional guru. Guru professional merupakan syarat mutlak untuk menciptakan 
system dan praktik pendidikan yang berkualitas. 
Sebagi tenaga profesional, guru dituntut memvalidasi ilmunya, baik 
melalui belajar sendiri maupun melalui program pembinaan dan pengembangan 
yang dilembagakan oleh pemerintah atau masyarakat (seperti sertifikasi terhadap 
kinerja guru). Pembinaan merupakan salah satu upaya peningkatan 
profesionalisme guru yang dapat dilakukan melalui kegiatan seminar, pelatihan, 
dan pendidikan. Pembinaan guru dilakukan searah dengan pembinaan profesi dan 
karier. 
Sesuai dengan isi Undang-Undang No 14 Thun 2005 pasal 8, bawa “Guru 
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampua nuntuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional”12. 
Kualifikasi pendidik pada pasal 8 di atas kemudian dijelaskan kembali dalam 
pasal 9 bahwa kualifikasi pendidik diperoleh melalui pendidikan tinggi program 
sarjana atau diploma empat. Sertifikat pendidik ini adalah sebuah sertifikat yang 
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ditandatangani oleh perguruan tinggi penyelenggara sertifikasi sebagai bukti 
formal pengakuan profesionalitas guru yang diberikan kepada guru sebagai tenaga 
professional.  
 Dalam UU Guru dan Dosen disebut sertifikat pendidik. Pendidik yang 
dimaksud adalah guru dan dosen. Proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru 
disebut sertifikasi guru, dan untuk dosen disebut sertifikasi dosen.  
 Sertifikasi adalah proses perolehan sertifikat pendidik bagi guru
13
. 
Sertifikat pendidik bagi guru berlaku sepanjang yang bersangkutan menjalankan 
tugas sebagai guru sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Sertifikat 
pendidik ditandai dengan satu nomor registrasi guru yang dikeluarkan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional. 
  Sertifikasi diperoleh melalui pendidikan profesi yang diakhiri dengan uji 
kompetensi. Dalam program sertifikasi telah ditentukan kualifikasi pendidikan 
bagi semua guru di semua tingkatan,yaitu minimal sarjana atau diploma IV. 
Dengan kualifikasi tersebut diharapkan guru akan memiliki kompetensi yang 
memadai. 
Dalam PP 74 Thn 2008 Tentang guru, kompetensi guru meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi professional. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut. 
1. Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman wawasan atau landasan 
kependidikan; pemahaman terhadap peserta didik; pengembangan kurikulum 
atau silabus; perancangan pembelajaran; pelaksanaan pembelajaran yang 
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mendidik dan dialogis; pemanfaatan teknologi pembelajaran; evaluasi hasil 
belajar; dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
2. Kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang 
beriman dan bertakwa; berakhlak mulia; arif dan bijaksana; demokratis; 
mantap; berwibawa; stabil; dewasa; jujur; sportif; menjadi teladan bagi peserta 
didik dan masyarakat; secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri; dan 
mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.. 
3. Kompetensi sosial merupakan kemampuan Guru sebagai bagian dari 
Masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk:  
a. berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secara santun; 
b. menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; 
c. bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga 
kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta 
didik; 
d. bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan 
mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku; dan 
e. menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan. 
4. Kompetensi professional merupakan kemampuan Guru dalam menguasai 
pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya 





a. materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi 
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata 
pelajaran yang akan diampu; dan 
b. konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, 
yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan 




Kompetensi ini juga disebut dengan penguasaan sumber bahan ajar atau 
sering disebut dengan bidang studi keahlian.  
Dari keempat kompetensi itu merupakan satu kesatuan yang utuh dan 
kompetensi propesional sebenarnya merupakan “payung”, karena telah mencakup 
kompetensi lainnya. 
Tentu ketika dilihat dari pengertian di atas, maka penulis dapat menarik 
sebuah kesimpulan bahwa sertifikasi guru adalah merupakan langkah strategis 
yang diambil oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu guru itu sendiri. 
Lahirnya UU No. 14 Tahun 2005 merupakan salah satu usaha untuk 
meningkatkan mutu guru, sekaligus diharapkan dapat meningkatkan mutu 
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2. Dasar Pelaksanaan Sertifikasi  
Dasar utama pelaksanaan sertifikasi adalah undang-undang nomor 14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen yang disahkan tanggal 30 desember 2005
15
. 
Poin yang menjelaskan tentang sertifikasi tersebut adalah pada bab IV 
pasal 8: yang berbunyi ”Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.16 
Pasal lainnya adalah pasal 11,ayat(1) meyebutkan bahwa sertifikasi 




Landasan hukum lainnya adalah Undang-Undang No 20 tahun 2003 
tentang system pendidikan nasional,dan peraturan menteri pendidikan nasional 
nomor 18 tahun 2007 tenteng sertifikasi bagi guru dalam jabatan yang ditetapkan 
pada tanggal 4 mei 2007. 
Sertifikasi merupakan sarana atau instrument untuk mencapai suatu 
tujuan,bukan tujuan itu sendiri, akan tetapi perlu ada kesadaran dan pemahanan 
dari semua pihak bahwa sertifikasi adalah saran untuk menuju kualitas. Kesadaran 
dan pemahaman ini akan melahirkan aktivitas yang benar bahwa apapun yang 
dilakukan adalah untuk mencapai kualitas.  
Dengan meyadari  hal ini, maka guru tidak akan mencari jalan lain guna 
memperoleh sertifikasi profasi kecuali mempersiapkan diri dengan belajar yang 
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benar untuk menghadapi sertifikasi. Berdasarkan hal tersebut,maka sertifikasi 
akan membawa dampak positif,yaitu meningkatnya kualitas guru. 
3. Tujuan dan Landasan Umum Pelasanaan Sertifikas 
Pada dasarnya, sertifikasi merupakan program pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan Nasional RI yang diarahkan pada peningkatan 
kualitas guru dan kesejahteraan mereka. Pelaksanaan sertifikasi ini sendiri di 
selenggarakan oleh perguruan tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga 
kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh Pemerintah.  
Dilihat dari karakteristinya, pelaksanaan sertifikasi merupakan salah satu 
jalan untuk meningkatkan kualitas guru. Sehinggia diharapkan nantinya semua 
guru bisa mengikutiti sertifikasi dan memiliki sertifikat mengajar. Tentu saja 
ukuran karakteristik harus dilihat dari keprofesionlan. Dan ini memeng 
merupakan Implementasi UU Guru dan Dosen pada bab IV pasal 8 yakni Guru 
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat 




Akan tetapi, bukan berarti bahwa dengan mengikuti sertifikasi semuanya 
bisa dengan mudahnya mendapatkan sertifikat pendidik, akan tetapi sertifikat ini 
hanya diberikan kepada guru yang telah dinyatakan lulus dengan standar 
professional guru. Standar professional guru tersebut tergambar dalan uji 
kompetensi.  







Uji kompetensi dilaksanakan dalam bentuk penilaian portofolio. Penilaian 
portofolio merupakan pengakuan atas pengalaman profeisonal guru dalam 
bentuk penilaian terhadap kumpulan dokumen yang mendeskripsikan 
kualifikasi akademik, pendidikan dan pelatihan, pengalaman mengajar, 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, penilaian dari atasan dan 
pengawas, prestasi akademik, karya pengembangan profesi, keikutsertaan 
dalam forum ilmiah, pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan 
sosial, dan penghargaan yang relevan
19
.  
Akan tetapi, dalam penilaian portofolio lagi-lagi menimbulkan masalah 
baru. Seperti yang dikemukakan oleh firman bahwa :  
Fakta dilapangan sangat jelas bahwa untuk memperoleh sertifikasi guru, 
hanya dengan menyerahkan portofolio. Padahal jika dilihat dari aspek 
evaluasi, uji portofolio tidak menggambarkan kompetensi atau 
kemampuan para guru sesuai dengan Undang-undang No. 14 tahun 2005 
pasal 8 yang menyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional. Pelaksanaan program sertifikasi tujuan dasarnya adalah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Karena dengan meningkatnya kualitas 
pendidikan, maka akan dapat pula mendongkrak kualitas pendidikan 
bangsa Indonesia saat ini. Meski proses sertifikasi guru sudah memasuki 
periode keempat, bukan berarti kendala dan permasalahan yang menyertai 
sertifikasi guru sirna. Bahkan, problematika yang berasal dari para peserta 
sertifikasi sendiri bermunculan, karena para guru saling berlomba 
melengkapi berbagai persyaratan sertifikasi dengan cara yang tidak benar. 
Terlebih, syarat sertifikasi hanya menyusun portofolio yang di dalamnya 




Sehingga apa yang terjadi, akan tidak sedikit guru yang melakukan 
manipulasi berkas fortopolio, dan jika itu terjadi maka semakin jelas bahwa 
Indonesia akan semakin terbelakang dari sisi SDM nya. Seperti hasil penelitian 
yang dilakukan oleh United Nation Development Programe (UNDP) pada tahun 
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2007 tentang Indeks Pengembangan Manusia menyatakan Indonesia berada pada 
peringkat ke-107 dari 177 negara yang diteliti.
21
 
B. Kinerja Guru 
1. Pengertia kinerja guru   
Kalimat kinerja guru adalah merupakan gabungan dari dua kata, yakni 
“kinerja” dan “guru” itu sendiri.  
Istilah kinerja sendiri berasal dari kata job performance atau actual 
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 
seseorang). Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kinerja diartikan sebagai 
sesuatu yang ingin dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan 
seseorang.
22
 Sedangkan guru yang dimaksud adalah orang yang pekerjaannya 
sebagai pengajar di sekolah. Tugas guru dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis 
yaitu:
23
 pertama, tugas dalam bidang profesi. Kedua, tugas kemanusiaan. Ketiga, 
tugas dalam bidang kemasyarakatan.  
Setelah melihat dari kedua pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa 
kinerja guru akan dilihat dari kegiatan guru dalam proses belajar-mengajar di 
dalam kelas.  
Menurut Suryo Subroto yang dimaksud dengan kinerja guru dalam proses 
belajar mengajar adalah kesanggupan atau kecakapan para guru dalam 
menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara guru dan peserta didik 
yang mencakup suasana kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai upaya 
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mempelajari sesuatu berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap evaluasi dan 
tindak lanjut agar mencapai tujuan pengajaran.
24
  
Kinerja guru juga dapat diartikan sebagai  prestasi kerja guru untuk meraih 
prestasi antara lain ditentukan oleh kemampuan dan usaha. Prestasi kerja guru 
dapat dilihat dari seberapa jauh guru tersebut telah menyelesaikan tugasnya dalam 
mengajar dibandingkan dengan standar-standar pekerjaan. Kemudian kinerja guru 
dapat diartikan pula sebagai suatu pencapaian tujuan dari guru itu sendiri maupun 
tujuan pendidikan dan pengajaran dari sekolah di tempat guru tersebut mengajar. 
a. Faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
Dilihat dari kinerja guru, ada beberapa faktor yang perlu diketahui, 
seperti yang disampaikan oleh Payaman J. Simanjuntak (dikutip dari 
karia ilmiah oleh Nanang Kosmi), bahwa ada tiga faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja guru yaitu :
25
 
1. Kompetensi individu 
Kompetensi individu adalah kemampuan dan keterampilan 
melakukan kerja.  
2. Dukungan organisasi 
Kinerja setiap orang juga tergantung pada dukungan organisasi 
dalam bentuk pengorganisasian, penyediaan sarana dan prasaran 
kerja, pemilihan teknologi, kenyamanan lingkungan kerja, serta 
kondisi dan syarat kerja. 
3. Dukungan manajemen 
Kinerja setiap orang sangat tergantung pada kemampuan 
manajerial para manajemen atau pimpinan, baik dengan 
membangun sistem kerja dan hubungan industrial yang aman dan 
harmonis, maupun dengan mengembangkan kompetensi pekerja, 
demikian juga dengan menumbuhkan motivasi dan memobilisasi 
pegawai untuk bekerja secara optimal. 
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C. Hasil Belajar Siswa 
Setiap orang dalam melaksanakan sesuatu dengan sadar memiliki tujuan 
atau target yang ingin dicapai. Tidak ada aktivitas yang dilakukan secara tidak 
sengaja tetapi mempunyai tujuan. Karenanya unsur sengaja atau sadar, tidak dapat 
dipisahkan dengan unsur tujuan. Demikian pula dalam hal belajar. Sulit untuk 
dipahami bahwa seseorang belajar tanpa kesadaran dan kesengajaan atau 
sebaliknya, ingin pintar tanpa harus belajar secara sadar dan sengaja. 
 Hasil yang diperoleh dari aktivitas belajar merupakan gambaran yang 
mengindikasikan sejauhmana tingkat perubahan yang dapat dialami. Tingkat 
keberhasilan seseorang dalam melaksanakan aktivitas apa saja termasuk belajar, 
biasanya disebut sebagai prestasi. Selanjutnya prestasi biasanya dihubungkan 
dengan penilaian, dan dikenallah istilah prestasi baik hingga prestasi buruk. 
 Di lihat dari segi bahasa, prestasi belajar adalah gabungan dari dua kata, yakni 
kata ”Prestasi” dan ”Belajar”. Di dalam kamus besar Bahasa Inndonesia, kata prestasi 
adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dan dikerjakan)
26
. 
 Ada beberapa pendapat para ahli tentang pengertian belajar. Cronbach, Harold 
Spears dan Geoch dalam Sardiman A.M (2005:20) sebagai berikut
27
 : 
1)   Cronbach memberikan definisi :  
“Learning is shown by a change in  behavior as a result of experience”.  
“Belajar adalah memperlihatkan perubahan dalam perilaku sebagai hasil 
dari      pengalaman”. 
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2)   Harold Spears memberikan batasan:  
“Learning is to observe, to read, to initiate, to try something themselves, to 
listen, to follow direction”.  
Belajar adalah mengamati, membaca, berinisiasi, mencoba sesuatu sendiri, 
mendengarkan, mengikuti petunjuk/arahan. 
3)   Geoch, mengatakan : 
“Learning is a change in performance as a result of practice”. 
Belajar adalah perubahan dalam penampilan sebagai hasil praktek. 
 Dari beberapa pengertian belajar diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar itu 
senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru dan lain sebagainya. 
 Di lihat dari kata pengertian prestasi dan belajar, ada beberapa ahli yang 
memberikan pengertian tentang prestasi belajar, seperti: 
Winkel (1996:226) mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan 
bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Maka prestasi belajar 




Poerwanto (1986:28) memberikan pengertian prestasi belajar yaitu “hasil 
yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana yang 
dinyatakan dalam raport.”29 
Menurut S. Nasution (1996:17) prestasi belajar adalah: “Kesempurnaan 
yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat.
30
 
 Meskipun menreka memberikan pengertian yang berbeda-beda, akan tetapi kita 
dapat memahami bahwa Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat 
dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, 
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sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Prestasi belajar adalah hasil 
yang telah dicapai dalam proses belajar disuatu lembaga pendidikan.
31
  
 Dari pengertian diatas, maka dapat dipahami bahwa prestasi adalah merupakan 
bentuk pengukuran terhadap pencapaian hasil belajar yang dilakukan oleh para siswa 
dalam proses belajar-mengajar. 
 Belajar sebagai proses, tentunya mempunyai sesuatu yang diproses, 
mempunyai masukan (input) dan mempunyai hasil (output). Dalam pendidikan 
formal proses belajar tersebut lebih terkesan terencana secara sistematis, dan 
karenanya proses belajar dapat di evaluasi dan dinilai  sampai sejauh mana 
kemajuan yang telah dicapai, menentukan faktor-faktor yang mendukung atau 
menghambat kemajuan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam hal ini 
guru memiliki peran yang penting dalam menentukan tujuan-tujuan secara 
bertahap (tujuan instruksional). 
   Salah satu tugas guru ialah menentukan taraf prestasi yang diharapkan 
dari siswa-siswanya dalam mencapai hasil yang diharapkan, baik prestasi siswa 
secara individu maupun prestasi kelas. Hal ini penting untuk suatu perbaikan 
program belajar. Misalnya sejauh mana yang harus dicapai seorang siswa dalam 
memahami suatu bidang studi? Haruskah ia menyelesaikan 90% dari soal-soal 
yang diujikan? Demikian pula prestasi kelas, misalnya menentukan bahwa 90% 
                                                          






siswa harus dapat dengan taraf prestasi minimal 80%, menyelesaikan soal-soal 
bidang studi atau satuan-satuan pelajaran.
32
 
 Dengan demikian belajar dan prestasi belajar merupakan dua hal yang 
berbeda, namun mempunyai hubungan yang sangat dekat dan tak dapat 
dipisahkan dalam upaya pencapaian hasil pembelajaran yang baik. Keduanya 
merupakan unsur yang saling berangkai secara berurut. Hubungan antara belajar 
dengan hasil belajar tersebut di atas memberikan semacam ketentuan bahwa untuk 
dapat memahami pembelajaran yang mempengaruhi prestasi belajar, terlebih 
dahulu harus dipahami faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. Belajar, secara 
sekilas dapat dipandang sebagai aktifitas yang sederhana. Namun demikian 
belajar sesungguhnya merupakan suatu kegiatan yang sangat kompleks dan rumit. 
Disebut demikian karena belajar tidak dapat berlangsung dengan sendirinya. 
Belajar sangat banyak melibatkan faktor-faktor lain baik dari dalam diri pelajar 
maupun dari luar. 
 Untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif memerlukan 
persiapan yang matang, baik dari segi pelajaran yang akan dibahas maupun dari 
kesiapan anak didik dalam mengikuti proses belajar serta situasi dan kondisi 
lingkungan kelas yang aman dan penuh dengan ketenangan. Untuk menjadikan 
proses belajar mengajar yang efektif diperlukan juga kesiapan yang matang dari 
guru yang bersangkutan baik dari segi penguasaan teknik maupun materi dan 
metode yang akan  digunakan  dalam mengajar. 
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 Faktor-faktor  yang berpengaruh dalam belajar oleh banyak pakar 
digolongkan kedalam dua bagian yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal yakni faktor yang mempengaruhi belajar dari dalam diri pelajar, yang 
tergolong kedalam faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor eksternal yakni 
faktor yang mempengaruhi pelajar dari luar dirinya, yang tergolong kedalam 
faktor non-sosial dan faktor sosial.
33
 
 Faktor-faktor internal yang sangat mempengaruhi hasil belajar terutama 
adalah kemampuan individu. Di samping faktor lain yang juga memiliki 
kontribusi terhadap hasil belajar antara lain, intelegensi/kemampuan, bakat, 
motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, 
faktor fisik dan psikis. Adapun faktor-faktor eksternal yaitu lingkungan yang 




   Adapun yang termasuk faktor internal, menurut Slameto
35
  yaitu: 
1). Faktor Jasmaniah (fisiologi). 
 a. Faktor kesehatan. 
    Proses belajar akan terganggu jika kesehatan seseorang pun 
terganggu. Bahkan ia juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah 
pusing dan sebagainya. Olehnya itu seseorang  yang akan belajar haruslah 
mengusahakan kesehatan badannya agar tetap terjamin dengan selalu 
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mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, 
tidur, makan, olah raga, rekreasi dan ibadah. 
 b. Cacat tubuh 
    keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat 
belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada 
lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat Bantu agar dapat 
mengurangi pengaruh kecacatannya itu. 
 c. Faktor  kelelahan. 
              Kelelahan pada seseorang walaupun sulit dipisahkan tapi dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu; kelalahan jasmani dapat terlihat 
dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk 
membaringkan tubuh, serta kelelahan rohani (bersifat psikis) dapat dilihat 
dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan 
untuk menghasilkan sesuatu  hilang. 
2). Faktor Rohaniyah (psikologis). 
a) Perhatian 
    Menurut al-Gazali yang dikutip oleh Slameto, perhatian adalah 
keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata tertuju pada suatu atau 
sekumpulan obyek. Siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang 
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b) Bakat  
Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang 
sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Ngalim Purwanto (1986:28) bahwa “bakat dalam hal 
ini lebih dekat pengertiannya dengan kata aptitude yang berarti 
kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan tertentu.” Kartono 
(1995:2) menyatakan bahwa “bakat adalah potensi atau kemampuan 
kalau diberikan kesempatan untuk dikembangkan melalui belajar akan 
menjadi kecakapan yang nyata.” Menurut Syah Muhibbin (1999:136) 
mengatakan “bakat diartikan sebagai kemampuan individu untuk 
melakukan tugas tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan 
latihan.” Dari pendapat di atas jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian 
tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya 
sehubungan dengan bakat ini dapat mempunyai tinggi rendahnya prestasi 
belajar bidang-bidang studi tertentu. Dalam proses belajar terutama 
belajat keterampilan, bakat memegang peranan penting dalam mencapai 
suatu hasil akan prestasi yang baik. Apalagi seorang guru atau orang tua 
memaksa anaknya untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan 
bakatnya maka akan merusak keinginan anak tersebut.
37
 
c) Minat   
    Minat sesungguhnya bukan bawaan lahir dan karenanya dapat 
dilatih dan dikembangkan adalah kecenderungan tetap memperhatikan 
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dan mengenang beberapa kegiatan.
38
  Minat besar pengaruhnya terhadap 
belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena 
tidak ada daya tarik baginya. 
d) Motivasi 
    Motivasi erat hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Dalam 
menentukan dan mencapai tujuan diperlukan suatu perbuatan sedangkan 




Selain  faktor-faktor internal tersebut di atas, belajar juga sangat 
ditentukan oleh faktor eksternal, yaitu: 
1). Faktor  lingkungan. 
  Faktor lingkungan ini sangat besar pengaruhnya dalam proses belajar 
siswa. Faktor  ini dapat dibagi tiga, yaitu: 
a. Lingkungan Keluarga. 
Keluarga merupakan tempat pertama dan utama anak menerima 
pendidikan. Menurut Hasbullah (1994:46) bahwa “Keluarga merupakan 
lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak 
pertama-tama mendapatkan pendidikan dan bimbingan, sedangkan tugas 
utama dalam keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar 
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bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan.”40 Keluarga 
mempunyai hak otonom untuk melaksanakan pendidikan.orang tua mau 
tak mau, berkeahlian atau tidak berkewajiban secara kodrati untuk 
menyelenggarakan pendidikan terhadap anak-anaknya. Bagi anak, kelurga 
merupakan tempat pertama yang dikenal dan merupakan lembaga pertama 
menerima pendidikan. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari 
keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, 
suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga. 
b. Lingkungan Sekolah. 
   Sekolah sebagai tempat berlangsungnya proses belajar mengajar 
diinginkan seefektif mungkin memerlukan tempat yang strategis dan 
nyaman. sekolah tersebut berada pada posisi yang tidak terlalu dekat 
dengan jalan raya atau keadaan sekitarnya yang menimbulkan suara 
gaduh, sehingga prosese belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik. 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup kurikulum, relasi 
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran 
dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, dan tugas rumah. 
c. Lingkunngan Masyarakat 
    Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa 
dalam masyarakat.
41
 Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak 
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terpelajar, penjudi atau mempunyai kebiasaan yang tidak baik atau jelek 
akan berpengaruh pada siswa atau anak yang berada disitu. Sebaliknya jika 
lingkungan anak atau siswa adalah orang-orang yang terpelajar yang baik-
baik maka anak akan terpengaruh kehal-hal yang dilakukan oleh orang-
orang yang ada dilingkungannya. Pengaruh itu dapat mendorong semangat 
anak atau siswa untuk belajar lebih giat  lagi. 
2). Faktor Guru dan Metode Mengajar 
 Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses belajar 
tersebut juga dipengaruhi oleh guru itu sendiri dan metode mengajar yang 
digunakannya. Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang  harus dilalui 
dalam mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
42
 Penggunanaannya 
bervariasi sesuai dengan tujuan yang akan dicapai setelah pengajaran berakhir. 
Penggunaan metode yang bervariasi dapat membantu proses pembelajaran 
berjalan dengan baik dan lancar, sehingga dapat menarik perhatian siswa. 
 Pemilihan dan penggunaan metode yang bervariasi menurut Winarno 
Surakhmad dipengaruhi oleh lima faktor yakni; 
a. Tujuan yang beragam jenis dan fungsinya, 
b. Anak didik yang beragam tingkat kematangannya, 
c. Situasi yang beragam keadaanya, 
d. Fasilitas yang beragam kualitas dan kuantitasnya, 
e. Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda.43 
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 Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa 
yang tidak baik pula. Jadi seorang guru sebelum mengajarkan bahan pelajaran, 
sebaiknya harus menguasai metode pelajaran yang akan digunakannya, agar siswa 
dapat belajar dengan baik, dapat mengerti dan memahami pelajaran tersebut.  
3). Fasilitas Belajar atau Sarana dan Prasarana Belajar 
 Fasilitas belajar sangat mempengaruhi proses belajar mengajar di sekolah. 
Fasilitas tersebut digunakan oleh guru pada waktu mengejajr dan dipakai pula 
oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan. Sarana dan prasarana belajar 
(alat) yang lengkap dan tepat akan memperlancar proses belajar mengajar. 
Adapun sarana dan prasarana tersebut antara lain; buku-buku pelajaran, 
laboratorium, bangku, meja, kapur, papan tulis dan media-media lainnya.
44
 Oleh 
karenanya fasilitas belajar tidak dapat dipandang sebagai hal yang remeh dan 
dapat diabaikan begitu saja dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. 
D. Korelasi kinerja guru yang tersertifikasi dengan hasi belajar siswa 
Pemerintah telah diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 untuk 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 
bertujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. 
45
 Karena itu UU RI No 20 Thn 
2003 tentang Pendidikan Nasional dimaksutkan untuk mengemban amanat 
tersebut, seperti yang disebutkan dalam bab II pasal 3yaitu: 
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Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan, membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertangung jawab. 
Tolok ukur dalam pencapaian Pendidikan Nasional, salah satunya hadalah 
“hasil belajar”.  
Dalam pencapaian hasil belajar dalam dunia pendidikan diperoleh melalui 
proses belajar mengajar, baik itu dibangku sekolah maupun di luar sekolah.  
Proses belajar mengajar adalah kegiatan timbal-balik antara pendidik (guru) dan 
peserta didik (siswa). Guru dalam proses belajar mengajar memiliki posisi 
strategis dalam peningkatan mutu pendidikan, sehingga kinerja yang professional 
adalah factor utama untuk posisinya dalam proses belajar mengajar, sementara 
siswa merupakan sasaran utama dalam proses belajar mengajar.  
 Atas dasar tujuan Pendidikan Nasional di atas maka ditetapkanlah 




 Salah satu isi dari ketetapan tersebut adalah standar pendidikan dan tenaga 
kependidikan, khususnya bagi guru. Guru adalah jabatan yang professional. Yang 
menjadi tujuan keprofesionalan guru adalah berkembangnya potensi peserta didik 
yang bermartabat dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (sesuai tujuan 
Pendidikan Nasional dalam amanat UUD 1945). 
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 Dalam mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional tersebut, maka guru 
sebagai tenaga professional harus memiliki kinerja yang baik. Untuk mewujudkan 
kinerja yang profesional tersebur, maka diperlukan sebuah tindakan nyata dari 
pemerintah seperti yang diamatkan dalam UU RI No. 18 Tahun 2005 tentang guru 
dan dosen.  
Realisasi dari UU tersebut, kemudian dirangkai dalam bentuk program 
peningkatan mutu dan kualitas kerja guru yakni program sertifikasi. Sertifikasi 
dilakukan dengan mengukur kualifikasi akademik. Guru harus mencapai standar 
kualifikasi yang kemudian dibuktikan dengan adanya sertifikat pendidikan dengan 
melalui sertifikasi. Dengan kata lain bahwa program sertifikasi adalah proses 
pengukuran kualifikasi dan kompetensi yang dicapai oleh guru.  
Berkaitan dengan itu, penulis mengutip sebuah perkataan dari Prof. Dr. 
Djaali (anggota BSNP) bahwa: 
Jika kita mencermati Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, jelas bahwa undang-undang tersebut 
berintikan peningkatan kesejateraan guru yang ditandai oleh adanya 
tunjangan khusus, tunjangan fungsional dan tunjangan profesi pendidik. 
Namun harus disadari bahwa peningkatan kesejahteraan guru yang 
diamanatkan oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen bukan merupakan tujuan, tetapi lebih 
sebagai instrumen untuk meningkatkan kinerja guru agar berdampak 
terhadap peningkatan mutu pendidikan nasional. Peningkatan 
kesejahteraan bagi guru yang telah memenuhi standar kualifikasi akademik 
dan kompetensi akan berfungsi meningkatkan kinerja, tetapi peningkatan 
kesejahteraan bagi guru yang kualifikasi akademik dan kompetensinya 
belum memenuhi standar sulit diharapkan untuk berdampak terhadap 
peningkatan kinerja sesuai yang diharapkan. Oleh karena itu, khusus untuk 
tunjangan profesi pendidik hanya akan diterima oleh guru profesional yang 
ditandai dengan kepemilikan sertifikat profesi guru melalui program 
sertifikasi. Melalui program sertifikasi guru, akan terbentuk guru 





akademik dan kompetensi dan kepada mereka akan diberi tunjangan 
profesi pendidik yang besarnya sama dengan satu kali gaji pokok, dan 
selanjutnya diharapkan bahwa mereka akan berkinerja optimal dan pada 
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A. Jenis Dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian expost facto yaitu penelitian yang 
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi kemudain merunut 




Data penelitian biasanya dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 
angket, 
B. Lokasi Dan Objek Penelitian  
Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 1 Mamasa Kec. Mamasa Kab. 
Mamasa. Objek penelitian adalah guru SMA N 1 Mamasa yang telah lulus 
sertifikasi dengan jumlah keseluruhan 30 orang. 
C. Populasi Dan Sampel 
Dalam setiap kegiatan penelitian lapangan perlu ditentukan obyek 
penelitian. Objek penelitian sangat penting untuk mengumpulkan data. Untuk 
lebih mudah dan lebih terarahnya pelaksanaan penelitian ini, maka penulis lebih 
dahulu menentukan populasi. Oleh karena itu, populasi dan sampel harus 
ditentukan sebelum mengadakan penelitian. Untuk memahami lebih jauh 
pengertian populasi dan sampel  berikut dikemukakan beberapa pengertian yang 
dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut; 
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Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada didalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
adalah merupakan penelitian populasi studi atau penelitiannya adalah studi 
sensus.
49
 Sementara menurut Siswojo Mardalis, bahwa populasi adalah sejumlah 
kasus yang memenuhi seperangkat criteria yang ditentukan peneliti.
50
 S. Margono 
populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu yang kita tentukan.
51
 Populasi dapat didefenisikan sebagai 
keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep (misalnya; berat 
badan, nilai ebtanas, dan sebagainya) yang menjadi pusat perhatian.
52
 
Dengan demikian maka populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan 
objek penelitian yang menjadi sumber data. Adapun populasi dalam penelitian ini 
adala semua guru di SMA N 1 Mamasa Kab. Mamasa yang telah lulus sertifikasi. 
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
53
 Sampling 
adalah cara mengumpulkan data dengan jalan mencatat atau mengumpulkan 
sebagian kecil saja dari seluruh elemen yang menjadi objek penelitian.
54
 
Sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto, bahwa populasi yang 
objeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga menjadi 
penelitian populasi,…55. Setelah melakukan survey lapangan sebelum pelaksanaan 
penelitian langsung maka jumlah guru di SMA N 1 Mamasa yang telah lulus 
sertifikasi kurang dari seratus yakni 32 orang, namun yang menjadi sampel 
penelitian hanya guru yang lulus sertifikasi sebelum tahun 2010 sebanyak 30 
orang. 
D. Instrument Penelitian 
 Instrument penelitian adalah alat bantu bagi peneliti dalam menggunakan 
pengumpulan data.
56
 Agar pengumpulan data berlangsung efektif perlu ditunjang 
oleh alat pengumpul data yang baik pula. Adapun instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berkut: 
1) Angket atau Quiseoner 
Angket adalah sebuah daftar yang berisi pertanyaan tertulis yang digunkan 
untuk memperoleh informasi atau data dari responden. Dalam hal ini angket yang 
digunakan adalah angket tertutup, yaitu jenis angket yang tidak memberikan 
kesempatan pada responden untuk memberikan jawaban selain jawaban yang 
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telah disediakan dalam daftar pernyataan tersebut. Angket ini berjumlah 10 item 
dengan 4 pilihan (a, b, c, dan d). 
2) Pedoman Wawancara 
 Pedoman wawancara adalah pedoman yang digunakan dalam kegiatan 
wawancara. Pedoman wawancara ini berisi sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang 
berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini. Pertanyaan tersebut 
merupakan acuan dasar dan dapat dikembangkan lebih jauh (fokus) ke objek yang 
dikehendaki. 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
  Dalam prosedur pengumpulan data, penulis melalui beberapa tahapan,  
yaitu; 
 1. Tahap Persiapan 
  pada tahap persiapan menyusun dan menetapkan instrumen penelitian 
yang akan digunakan dalam penelitian dilapangan, kemudian peneliti menentukan 
obyek penelitian serta tujuan yang hendak dicapai. Kegiatan lain dalam tahap 
persiapan ini adalah upaya untuk mendapatkan kerangka kajian kepustakaan 
sampai pada kegiatan penyusunan rencana penelitian atau draf skripsi penelitian. 
 2. Tahap Pengumpulan Data. 
  pada tahap pelaksanaan penelitian, penulis mengumpulkan data yang 
terkait dengan pembahasan skripsi ini dengan menggunakan dua metode yaitu: 
a. Library research, yaitu metode pengumpulan data dengan 
menggunakan beberapa literature dengan cara membaca buku-buku 





dengan pembahasan skripsi ini dengan mengutip uraian para ahli, 
dengan cara sebagai berikut:  
1. Kutipan langsung, yaitu kutipan yang persis sama dengan teks 
yang dikutip. 
2. Kutipan tidak langsung, yaitu penulis meresume ide-ide dari 
suatu uraian para ahli, kemudian dituangkan dalam redaksi 
penulis tanpa terikat pada aslinya dan tanpa terikat pada redaksi 
yang ada pada sumbernya, sereta maksudnya tidak berubah. 
Kutipan ini digunakan dalam bentuk: 
a) Iktisar adalah penulis meringkas pendapat para ahli yang 
dikutip dari uraian para pakar atau hanya mengambil garis 
besarnya saja. 
b) Ulasan adalah penulis mengomentari pendapat yang 
dikutip dengan maksud memperjelas hubungannya dengan 
pembahasan. 
b. Field research, yaitu penulis terjun langsung kelapangan untuk 
meneliti objek yang akan dibahas untuk mendapatkan data yang ada 
hubungannya dengan skripsi ini. Kegiatan pengumpulan data 
dilapangan dilakukan melalui teknik sebagai berikut; 
1. Wawancara, yaitu suatu metode yang digunakan dengan 
melakukan wawancara langsung (berdialog, bertatap muka) 
dengan informan-informan yang dapat memberikan data yang 





menjadi informan adalah sejumlah guru yang tersertifikasi di 
SMA I Mamasa untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan 
sertifikasi yang mempengaruhi kinerja guru dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
2. Quiesioner atau angket yaitu suatu daftar pertanyaan tertulis, 
tentang topik-topik tertentu yang diberikan pada siswa secara 
individual untuk mendapatkan sejumlah informasi. Setelah 
pertanyaan dijawab oleh para siswa (sampel), lalu dikumpulkan 
untuk pengolahan dan analisis data. 
F. Tehnik Analisis Data  
Setelah merampungkan data yang telah dikumpulkan penulis lalu 
mengolah data menjadi suatu bentuk konsep yang didukung oleh obyek 
penelitian. Setelah data diolah kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 
data:  
1. Kualitatif-deskriptif, yaitu penulis mengambarkan dengan kata-kata 
atau kalimat untuk memperoleh kesimpulan yang bertujuan untuk 
menggambarkan atau menguraikan secara tepat tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, yang datanya diperoleh dari 
hasil wawancara dengan tenaga pengajar (guru).  
2. Kuantitatif-deskriptif, yaitu suatu analisa dengan menggambarkan data 
dalam bentuk angka-angka dengan menggunakan persentase (%) seperti 
data yang diperoleh melalui angket.  
Data yang akan penulis ambil melalui angket adalah tentang kinerja 





dari hasil angket tersebut maka akan di dikembangkan dalam bentuk 
angka. Untuk setiap butir soal, di kembangkan dalam 4 kategori 
penilaian. 
Adapun kategori untuk penilaian item setip butir soal adalah sebagai 
berikut: 










Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
P = F/N x 100 % 
Di mana: 
P = presentase 
N = Jumlah subjek/ banyaknya individu 
 F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
 Dari rumusan ini kemudian diperoleh gambaran tentang nilai persentase 
dan rata-rata, yang kemudian untuk mencari korelasi antara kinerja guru yang 
tersertifikasi dengan hasil belajar siswa, maka tehnik yang digunakan adalah 
tehnik inferensial dengan rumus product moment.  







   
√          
  
Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi antara variabel X (kinerja guru yang tersertifikasi) 
dengan variabel Y (hasil belajar siswa)  
           = Skor dalam distribusi Variabe X2 (kinerja guru yang tersertifikasi) 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Tentang Sekolah 
Pada Tahun 1950-an para Misyonaris Kristen dari Belanda mendirikan 
yayasan pendidikan yang terdiri dari Sekolah Rakyat (SR), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), Pendidikan Guru Agama Kristen (PGAK), dan Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Salah satu SMA ditempatkan dik Kewedanan Mamasa 
dan diberi nama SMA Kristen Kondosapata’ (Kondosapata’ adalah nama wilayah 
pegunungan Kab. Pol-Mas yang mencakup 4 (empat) Kecamatan yaitu Mamasa, 
Sumarorong, Pana, dan Mambi). Karena perkembangan dan kebutuhan 
Masyarakat Mamasa sehingga pada Tahun 1978 oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Repoblik Indonesia dengan keputusan No. 0299/O/1978 Tgl 15 
September 1978 di ubah status menjadi SMA Negeri Mamasa. 
 Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan, sehingga daerah 
Kondosapata di ubah menjadi satu Kabupaten yaitu Kabupaten Mamasa. Tentu 
seiring dengan dibangunnya SMA baru di daerah ini. Karena mengingat bahwa 
SMA Negeri Mamasa adalah SMA tertua di daerah ini, maka dijadikanlah SMA 
Negeri I Mamasa sampai hari ini.  
1. Identitas Sekolah 
a. Nama Sekolah   : SMA N I Mamasa 
b. Nomor Statistik Sekolah : 301192005002 







d. Alamat  : Jalan Pendidikan No. 277 
e. Kecamatan  : Mamasa 
f. Kabupaten  : Mamasa 
g. Profinsi  : Sulasesi Barat 




Rombongan Kelas Jumlah Kelas Jumlah Siswa  
I 6 170 orang  
II 6 184 orang 
III 6 140 orang 
Jumlah 18 494 orang 




No Nama Ruangan Jumlah Ruangan 
1 Teori belajar 18 
2 Kepala sekolah 1 
3 Wakil kepala sekolah - 
4 Guru 1 
5 Tata usaha  1 
6 Laboratorium  2 
7 Perpustakaan 1 
8 Keterampilan/ komputer 1 
9 Guru BP/BK 1 
10 Gudang sekolah  - 
11 UKS - 
12 W.C 3 
13 Lain-lain - 
 Jumlah  25 ruangan  






Keadaan Pegawa Sekolah 
 
No Pegawai Sekolah Jumlah (orang) 
1 Kepala sekolah 1 
2 Wakil kepala sekolah 3 
3 Guru tetap 45 
4 Guru tidak tetap 4 
5 Laboran tidak tetap 1 
6 Pustakawan tidak tetap 1 
7 Pegawa T.U. tetap 3 
8 Pegawai T.U. tidak tetap 2 
9 Pesuruh/ penjaga sekolah 2 
 Jumlah  62Orang 
Sumber : Dokumen bagian kurikulum sekolah. 
 
3. Luas Tanah 
1. Luas Bangunan  : 2388 M2 
2. Luas Pekarangan  : 6000 M2 
3. Luas Kebun   : 200  M2 
4. Luas Taman   : 150 M2 
5. Lap. Olahraga   : 11000 M2 
6. Dan lain-lain   : 302 M2 
 Jumlah     : 20490M
2 
Sumber : Dokumen bagian kurikulum sekolah. 
 
Sarana dan prasarana sangatlah membantu dalam proses belajar mengajar, 
disamping itu dapat membantu guru dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil 
observasi dari tabel diatas, maka peneliti dapat mengambil sebuah kesimpulan 
bahwa sarana dan prasarana di sekolah SMA N I Mamasa cukup memadai, akan 





kelengkapan ruang kerja para pegawai sekolah dan juga menyediakan buku-buku 
perpustakaan yang dibutuhkan oleh guru dan siswa. 
4. Keadaan Guru/Pegawai 
Tabel.4 









Drs. Yohanis Buntubamba 
NIP. 19630119 198903 1 011 
Protestan IV/a Matematika Ka.Sekolah 
2 
Mudi Baret, S.Pd 
NIP. 19591123 1981021 011 




Drs. D. Palalunan 
NIP. 19610531 198803 1 014 




Dra. Penina Tudang 
NIP. 19630903 198903 2  011 
Protestan IV/a BK Guru 
5 
Soteria Poly, B.A 
NIP. 19530818 198003 2 007 
Protestan IV/a Bhs. Inggris Guru 
6 
Marlin, BA 
NIP. 19550323 198303 2 006 
Protestan IV/a Biologi Guru 
7 
Leo Parto, S.Pd 






















NIP. 19571130 198703 1 007 
Protestan IV/a Penjas Guru 
11 
Kory, S.Pd 
NIP. 19650320 198903 2 016 











Protestan IV/a Geografi Guru 
14 
P. Kinna Pareambo, S.Th 
NIP. 19591231 198703 1 238 
Protestan IV/a Agama Guru 
15 
Ingkok Marewa 
NIP. 19620620 199103 1 015 
Protestan IV/a Bhs. Inggris Guru 
16 
Yohana Suan, S.Pd, M.Pd 
NIP. 19680602 199512 2 002 














NIP. 19561231 198303 1 420 




19 Siska, S.Pd 
NIP. 19740718 200003 2 005 
Protestan IV/a Matematika Guru 
20 Yubal, S.Pak 
NIP. 19681018 200003 1 002 
Protestan IIId Agama Guru 
21 Yance, S.Pd 
NIP. 19751118 200312 1 006 
Protestan IIIc Penjaskes Guru 
22 Ariadni A., S.Pd 
NIP. 19700106 200312 2 005 
Protestan IIIc PKn Guru 
23 Laun P. Madika, S.Sos 
NIP. 19660722 200502 2 002 
Protestan IIIc Sosiologi Guru 
24 Drs. Tadius 
NIP. 19670920 200502 1 001 
Protestan IIIc Penjaskes Guru 
25 Sarce, S.Si 
NIP. 19680916 200502 2 003 
Protestan IIIc Kimia Guru 
26 Oktovina S. Rapa, S.Si 
NIP. 19701024 200502 2 003 
Protestan IIIc Biologi Guru 
27 Sarce D. S., S.Pd 
NIP. 19771110 200502 2 009 
Protestan IIIc Sejarah Guru 
28 Yurianto, SS 
NIP. 19710731 200502 1 001 
Protestan IIIc Bhs. 
Indonesia 
Guru 
29 Urbanus, S.Pd 
NIP. 19740610 200502 1 007 
Katolik IIIc Bhs. Inggris Guru 
30 Ratna Miwi Duma, S.Pd 
NIP. 19750601 200502 2 007 
Protestan IIIc Seni Budaya Guru 
31 Ratnawati A., S.Pd 
NIP. 19771010 200502 2 007 
Protestan IIIc Ekonomi Guru 
32 Sarce Sambomalillin, S.Pd 
NIP. 19770604 200502 2 006 
Katolik IIIc Ekonomi/ 
Mulok 
Guru 
33 Jonisius, S.Pd 
NIP. 19693012 200502 1 005 
Protestan IIIc Geografi Guru 
34 Sukawaty, S.Th 
NIP. 19800223 200604 2 006 
Protestan IIIb Agama Guru 
35 Dra. Infony Agustina 
NIP. 19650831 200604 2 005 
Protestan IIIb BK Guru 
36 Elisabeth, S.Si 
NIP. 19691223 200604 2 004 
Protestan IIIb Kimia Guru 
37 Jonlizer, S.Sos 
NIP. 19710621 200604 1 018 
Protestan IIIb Sosiologi Guru 
38 Ruben, S.Pd 
NIP. 19750210 200604 1 014 
Protestan IIIb Bhs.Jerman/ 
Bhs. Inggris 
Guru 
39 Lastri, S.Pd 
NIP. 19770625 200604 2 028 







40 Seny Budy, S.Kom 
NIP. P3001992 
Protestan IIIb Tik/ ket. 
Kom 
Guru 
41 Muh. Yusran, S.Pd 
NIP. 19790829 200604 1 007 
Islam IIIb Ekonomi/ 
Mulok 
Guru 
42 Vemmisuami, S.Pd 
NIP. 19820427 200604  2 037 
Protestan IIIb Ekonomi Guru 
43 Hermina, S. Pd 
NIP. 19750209 200012 2 002 
Protestan IIIb Kimia/ 
Mulok per. 
Guru 
44 Sulvianus, S.Pd 
NIP. 19822909 299604 1 010 
Protestan IIIb Bhs. Inggris Guru 
45 Mardayanti Dalan, S.Kom 
NIP. 19860319 201001 2 028 
Protestan IIIa Tik/ 
Ket.kom 
Guru 
Sumber : Dokumen bagian kurikulum sekolah. 
 
Tabel.5 
Guru/Pegawai Tetap dan Tidak Tetap 





1 Sambo Lempan 
NIP. 19640415 198602 2 008 
P III/a - Pelak. TU 
2 Yulianus S 
NIP. 19670725 200701 1 024 
L I/c - Pemb.Pel.TU 
3 





4 Junarny, S.Si P - Laboran  Pegawai tidak 
tetap 
5 Adesta Romi, S.Pd L - Sejarah  Guru tidak 
tetap 




7 Rerung L - PTT PTT 
8 Depparinding L - Penjaga 
Sekolah 
PTT 
9 Yermia L - Penjaga 
Sekolah 
PTT 
10 Ratuseli P - Staf 
administrasi 
PTT 





 Dari data hasil survei oleh penulis, bahwa guru dan pegawa yang ada 
disekolah SMA N I Mamasa memiliki keragaman agama itu membuktikan bahwa 
sekolah ini bisa membantu guru dalam mendidik siswa pada penanaman akhlak 
diluar dari jam pelajaran pendidikan agama. 
Jenis dan jumlah pelajaran yang diajarkan 
1. Agama; 






a.  Seni suara 
b. Seni musik 
5. Bahasa; 














d. Tata Negara 
e. Antropologi  
8. Teknologi informatika komputer 
9. Bahasa asing/jerman 
10. Bimbingan dan konseling 
11. Muatan lokal; 
a. Laboran 
b. Perikanan 
c. Perpustakaan  
Sumber : Dokumen bagian kurikulum sekolah. 
 Dilihat dari jumlah dan jenis pelajaran yang diajarkan di sekolah ini, 
penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan di sekolah SMA N I Mamasa 
sudah cukup lengkap, mengingat kebutuhan masyarakat dan juga dalam hal 
peningkatan SDM. 




No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 X 83 87 170 
2 XI 87 97 184 
3 XII 64 76 140 






Keadaan Siswa Menurut Agama 
 
No Agama 
Kelas X Kelas XI Kelas XII Total keseluruhan 
L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml 
 1 Islam 9 14 23 5 8 13 4 5 9 18 27 45 
2 Protestan 71 71 142 82 87 169 59 69 128 212 227 439 
3 Katolik 3 2 5 0 2 2 1 2 3 4 6 10 
 Jumlah  83 87 170 87 97 184 64 76 140 234 260 494 
Sumber : Dokumen bagian kurikulum sekolah. Data ini adalah data siswa tahun 2010. 
 
6. Keadaan Guru Yang Tersertifikasi 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya guru-guru yang telah tersertifikasi 
menjadi objek penelitian. Adapun guru-guru yang tersertifikasi tersebut dapat 
dilihat pada data berikut; 
Tabel.8 













Drs. Yohanis Buntubamba 
NIP. 19630119 198903 1 011 
Protestan IV/a Matematika 2007 Ka.Sekolah 
2 
Mudi Baret, S.Pd 
NIP. 19591123 1981021 011 




Drs. D. Palalunan 
NIP. 19610531 198803 1 014 




Dra. Penina Tudang 
NIP. 19630903 198903 2  011 
Protestan IV/a BK 2007 Guru 
5 
Soteria Poly, B.A 
NIP. 19530818 198003 2 007 
Protestan IV/a Bhs. Inggris 2009 Guru 
6 
Marlin, BA 
NIP. 19550323 198303 2 006 
Protestan IV/a Biologi 2009 Guru 
7 
Leo Parto, S.Pd 









NIP. 19571130 198703 1 007 
Protestan IV/a Penjas 2007 Guru 
9 
Kory, S.Pd 
NIP. 19650320 198903 2 016 















Protestan IV/a Geografi 2008 Guru 
12 
P. Kinna Pareambo, S.Th 
NIP. 19591231 198703 1 238 
Protestan IV/a Agama 2007 Guru 
13 Yohana Suan, S.Pd, M.Pd 
NIP. 19680602 199512 2 002 
Protestan IV/a Matematika 2007 Guru 
14 Siska, S.Pd 
NIP. 19740718 200003 2 005 
Protestan IV/a Matematika 
2008 
Guru 
15 Yubal, S.Pak 
NIP. 19681018 200003 1 002 
Protestan IIId Agama 
2007 
Guru 
16 Yance, S.Pd 
NIP. 19751118 200312 1 006 
Protestan IIIc Penjaskes 
2008 
Guru 
17 Ariadni A., S.Pd 
NIP. 19700106 200312 2 005 
Protestan IIIc PKn 
2008 
Guru 
18 Laun P. Madika, S.Sos 
NIP. 19660722 200502 2 002 
Protestan IIIc Sosiologi 
2008 
Guru 
19 Drs. Tadius 
NIP. 19670920 200502 1 001 
Protestan IIIc Penjaskes 
2008 
Guru 
20 Sarce, S.Si 
NIP. 19680916 200502 2 003 
Protestan IIIc Kimia 
2008 
Guru 
21 Oktovina S. Rapa, S.Si 
NIP. 19701024 200502 2 003 
Protestan IIIc Biologi 
2008 
Guru 
22 Sarce D. S., S.Pd 
NIP. 19771110 200502 2 009 
Protestan IIIc Sejarah 
2008 
Guru 
23 Urbanus, S.Pd 
NIP. 19740610 200502 1 007 
Katolik IIIc Bhs. Inggris 
2009 
Guru 
24 Ratnawati A., S.Pd 
NIP. 19771010 200502 2 007 
Protestan IIIc Ekonomi 
2008 
Guru 
25 Sarce Sambomalillin, S.Pd 
NIP. 19770604 200502 2 006 




26 Jonisius, S.Pd 
NIP. 19693012 200502 1 005 
Protestan IIIc Geografi 
2010 
Guru 
27 Sukawaty, S.Th 
NIP. 19800223 200604 2 006 
Protestan IIIb Agama 
2009 
Guru 
28 Dra. Infony Agustina 
NIP. 19650831 200604 2 005 
Protestan IIIb BK 
2008 
Guru 
29 Elisabeth, S.Si 
NIP. 19691223 200604 2 004 
Protestan IIIb Kimia 
2008 
Guru 
30 Jonlizer, S.Sos 
NIP. 19710621 200604 1 018 
Protestan IIIb Sosiologi 
2009 
Guru 
31 Ruben, S.Pd 
NIP. 19750210 200604 1 014 




32 Hermina, S. Pd 
NIP. 19750209 200012 2 002 









 Dari tabel diatas, jumlah guru yang telah tersertifikasi adalah sebanyak 32 
guru, namun yang diambil oleh peneloto sebagai populasi hanya 30 orang sesuai 
dengan hasil survei sebelum penelitian lapangan dilakukan. 
B. Tanggapan Guru Di SMA N I Mamasa Setelah Mengikuti Sertifikasi 
Sertifikasi adalah proses perolehan sertifikat pendidik bagi guru
57
. 
Sertifikat pendidik bagi guru berlaku sepanjang yang bersangkutan menjalankan 
tugas sebagai guru sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Sertifikat 
pendidik ditandai dengan satu nomor registrasi guru yang dikeluarkan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional. 
  Dengan adanya kesadaran individu yang diharapkan dari responden untuk 
memberi tanggapan yang sebenarnya bahwa dirinya sudah memiliki apa yang 
diwajibkan oleh UU dan layak mengikuti sertifikasi guru.  
Menurut Mudi Baret S.Pd, bahwa program sertifikasi sudah sesuai dengan 
UU No. 14 2005 Tentang Guru dan Dosen.
58
  
Hal yang sama juga diutarakan oleh guru-guru yang lainnya seperti Leo 
Parto, S.Pd, Dra. Ifony Agustina, Dra. Kristina, Ruben, S.Pd, Sarce Daniel. S, 
S.Pd, Kory S.Pd, Ariadni, S.Pd, Drs. P. Palalunan, Dra. Penina Tudang, 
Hermina, S.Pd.
59
 Hal ini menandakan bahwa program sertifikasi yang 
dilaksanakan di SMA N I Mamasa sudah memberikan gambaran bahwa 
pelaksanaan pemberian sertifikat kependidikan di sekolah tersebut sudah berjalan 
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah, dan akan memberi 
pengaruh yang baik terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. 
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1. Sertifikasi Melalui Portofolio dan Pemberian Langsung Sertifikat 
Di sekolah ini pelaksanaan sertifikasi dilakukan melalui dua bentuk 
penilaian yakni melalui penilaian portofolio dan melalui seminar sertifikasi 
dengan pemberian langsung sertifikat yang dilakukan di sebuah Universitas 
Negeri yang teragreditasi yang dipilih oleh pemerintah.  
Menurut  Drs. P. Palalunan, bahwa ”penilaian melalui portofolio sudah 
layak, karena didasarkan pada kinerjanya selama menjadi guru”.60 
Dengan demikian guru yang lulus sertifikasi melalui penilaian portofolio 
tidak hanya dengan banyaknya sertifikat dari seminar-seminar yang diikuti akan 
tetapi dilihat dari pengalaman kerjanya selama ia mengabdikan diri sebagai guru. 
Penina tudang, mengatakan bahwa ”penilaian melalui portofolio layak, 
karena guru yang diberi sertifikat kependidikan melalui portofolio sudah 
sarjana dan masa kerja suda lama, minimal 15 Tahun.”61 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa dengan pengalaman kerja 
menjadi guru yang sudah cukup lama, para guru yang lulus melalui portofolio 
juga mengemban predikat sarjana (S1), hal ini memberi kejelasan bahwa penilaian 
dalam pemberian sertifikat didasarkan atas kinerja, predikat dan pengalaman guru. 
Menurut Hermina, S.Pd, bahwa ”penilaian melalui portofolio sudah layak, 
karna guru-guru yang lulus portofolio adalah guru yang telah profesional 
pada bidangnya masing-masing, sementara yang mengikuti seminar di 
kota adalah guru yang masih memiliki pengalaman kerja yang masih 
berusia muda meskipun sudah sarjana.”62 
 Pada saat guru mengikuti seminar sertifikasi dikota, proses pembelajaran 
tetap berlangsung dengan baik, dengan kata lain bahwa pelajaran siswa tidak 
terganggu dengan adanya kegiatan tersebut. Ini terlihat dari hasil angket yang 
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dilakukan oleh peneliti dengan objek penelitiannya adalah siswa, berikut hasi 
angket; 
Pelaksanaan sertifiksai adalah proses pemberian sertifikat bagi guru sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  
Menurut Ivony, bahwa “pelaksanaan sertifikasi di SMA N I Mamasa Kab. 
Mamasa sudah berjalan sesuia dengan peraturan yang berlaku dan cukup 
bagus terutama pada perekrutan peserta sertifikasi”.63 
Salah satu tujuan pelaksanaan sertifikasi adalah pengembangan kinerja 
guru yang lebih baik, namun demikian pelaksanaannya sangat mempengaruhi 
proses belajar mengaja di kelas yang secara langsung akan mengorbankan peserta 
didik itu sendiri karena guru sebelum mendapatkan sertifikan kependidikannya 
harus mengikuti seminar sertifikasi di kota atau di sebuah universitas yang telah 
terakrditasi dan ditunjuk oleh pemerintah. Untuk mengetahui seperti apa 
pengaruhnya terhadap pelajarn siswa dapat kita lihat pada table berikut. 
Table 1.3 
Pelajaran Siswa Tidak Terganggu Selama Guru Mengikuti Seminar 
Sertifikasi Di Kota 
 
Kriteria  Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Setuju - - 
Setuju 17 56,67% 
Kurang Setuju 13 43,33% 
Tidak Setuju - - 
Jumlah 30 100% 
  Sumber data : hasil angket nomor 3. 
 Setelah melihat tabel di atas, bahwa dari 30 responden, 17 (56,67%) yang 
menjawab, sementara 13 (43,33%) menjawab kurang setujuh, tujuannya adalah 
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untuk memastikan apakah selama guru mengikuti seminar sertifikasi di kota 
pelajarn siswa itu terganngu atau tidak. 
Ini semakin memberi penjelasan bahwa selain dari pengalaman kerja, guru 
juga dilihat dari kompetensi guru, salah satu kompetensi tersebut adalah 
kompetensi profesional yang mengacu pada pelaksanaan tugas secara profesional 
dan bertanggung jawab. 
C. Kinerja Guru di SMA N I Mamasa 
1. Sebelum Sertifikasi 
Untuk melihat apakah kinerja guru memiliki peningkatan setelah 
tersertifikasi, maka terlebi dahulu penulis memberi gambaran singkat tentang 
kinerja guru SMA N I Mamasa sebelum tersertifikasi. Dari data hasil penelitian 
yang di ambil oleh penulis, menjelaskan bahwa kinerja guru sebelum mengikuti 
sertifikasi masi sangat kurang, dilihat dari tingkat kemampuan guru dalam 
mengola kelas, kemudian masi banyaknya guru yang mengajarkan mata pelajaran 
yang diluar dari keahliannya sehingga mengakibatkan proses belajar mengajar 
tidak kondusif. Selain itu, guru juga masi terkadang menggunakan metode 
pembelajaran tidak pokok pelajaran yang akan diajarkan dan kurangnya 
kedisiplinan dari guru itu sendiri terutama kedisiplinan waktu.
64
 
2. Setelah Tersertifikasi 
Setelah memaparkan kinerja guru sebelum tersertifikasi, berikut ini 
penjelasan atau keadaan kinerja guru setela tersertifiasi dengan hasil yang 
diperoleh dari pemberian akngket terhadap 30 orang siswa. 
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JAWABAN 30 RESPONDEN 
TENTANG 
KINERJA GURU DI SMA N I MAMASA 
 
No. 
Responden Nama Responden 
Jawaban responden untuk item nomor 
Jml 
Urt NIS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 7249 Dian Christty Silpani 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 31 
2 7257 Eirene Datu Puang Pawa 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 28 
3 7303 Intan Harkitnas Ma’dika 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 30 
4 7418 Tuti Suryani Arruan G 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 28 
5 7215 Alfadesta H. Pattinasarany  3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
6 7296 Ideallestari 3 2 3   4 3 2 1 4 4 2 29 
7 7321 Kristina Ruth Luisa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
8 7260 Elsafani Pamilangan 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 30 
9 7003 Albert 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 36 
10 7007 Alga Tanga 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 31 
11 7028 Desieltika 3 3 3 3 4 4 4 4 3 1 32 
12 7029 Dewi Jayanti 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 33 
13 7035 Erin Triastuti 3 3 2 4 4 3 3 2 3 4 31 
14 7043 Fridel lessen 3 3 2 4 4 4 3 4 3 1 31 
15 7049 Helvisulistiani 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 33 
16 7060 Indri Ayusinta 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 29 
17 7064 Ivan Yudistia 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 36 
18 7071 Jenni Cristina 3 3 3 3 4 4 3 4 4 1 32 
19 7093 Mariam.D 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 28 
20 7110 Nehemia Toding 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 30 
21 7124 Riodniel Tubagus MP 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 29 
22 7131 Salpriagung Mallita 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 31 
23 7141 Siskawan Silvia 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 28 
24 7150 Susti Yanti 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 29 
25 7154 Tririanto wijayaputra 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 30 
26 7164 Winiarti 3 3 2 4 4 4 3 4 3 1 31 
27 7166 Wyeke Alvane Sudi 3 1 3 3 1 2 3 2 3 2 23 
28 7175 Yonardi Bongakaraeng 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 25 
29 7452 Arianus 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 30 
30 7180 Yudi Kristiano 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 32 








1. Kompetensi Profesional 
a. Penguasaan materi 
Seorang guru juga selain menjadi mengajarkan materi yang sesuai dengan 
keilmuannya, ia juga harus mengetahui materi apa yang harus ia ajarkan. Untik 
mengetahuinya, dapat kita lihat pada table berikut ini; 
Table 1.1 
Penguasaan Materi Yang Diajarkan Oleh Guru 
 
Kriteria  Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Setujuh 14 46,67% 
Setujuh 14 46,67% 
Kurang Setujuh 2 6,66% 
Tidak Setujuh - - 
Jumlah 30 100% 
 
Dari table diatas, dapat kita ketahi bahwa dari 30 responden, 14 responden 
atau 46,67 % yang menjawab sangat setujuh, dan menjawab setuh dengan jumlah 
yang sama, sementara 2 responden atau 6,66% yang menjawab kurang setujuh dan 
tidak ada responden yang menjawab tidak setujuh, tujunnya adalah untuk 
mengetahui apakah guru itu suda mengetahui materi yang akandiajarkannya 
sebelum masuk kelas, terlihat dari penguasaan materinya dan itu sudah terlihat 
dari jumlah responden yang memberikan tanggapan sangat setujuh. 
b. Materi Yang Diajarkan Sesuai Dengan Keilmuan Yang Dimiliki 
Banyak sedikitnya guru yang telah mencapai Sarjana (S1) pada sebuah 
sekolah, bukan menjadi tolok ukur untuk bias mengetahui kinerja organisasi pada 
sekolah tersebut, akan tetapi apakah guru-guru tersebut telah diberikan atau 





 Berikut ini dapat kita lihat kerja organisasi sekolah yang di lihat dari 
apakah guru juga focus pada pengembangan keilmuan yang dikuasainya atau 
tidak. 
Table 1.2 
Materi Yang Diajarkan Sesuai Dengan Keilmuan Guru 
 
Kriteria  Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Setujuh 8 26,67% 
Setujuh 22 73,33% 
Kurang Setujuh - - 
Tidak Setujuh - - 
Jumlah 30 100% 
 
 Setelah melihat table diatas, bahwa 8 (26,67%) dari 30 jumlah responden 
menjawab sangat setuju, 22 (73,33%) yang menjawab setuh, tujuannya adalah 
untuk mengetahui apakah guru menjalankan kinerjanya sebagai tenaga 
kependidikan itu sudah sesuai dengan keilmuannya masing-masing and ternyata 
itu suda terlihat dari jawaban responden. 
2. Kompetensi Pedagogik 
a. Penggunaan Metode Yang Tepat 
Tentu yang terlibat dalam proses belajar-mengajar adalah guru dan peserta 
didik (siswa). Proses belajar tersebut juga dipengaruhi oleh guru itu sendiri dan 
metode mengajar yang digunakannya. Penggunaan metode yang bervariasi dapat 
membantu proses pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar, sehingga dapat 
menarik perhatian siswa. Untuk mengetahui bagaimana guru di SMA N I Mamasa 
menggunakan metode yang bervariasi atau yang tepat demi pencapaian tujuan, 






Penggunaan Metode Pembelajaran Yang Tepat 
 
Kriteria  Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Setujuh 5 16.67% 
Setujuh 22 73.33% 
Kurang Setujuh 3 10% 
Tidak Setujuh - - 
Jumlah 30 100% 
 
 Dari table diatas, terlihat bahwa 5 (16.67%) dari 30 reponden menjawab 
sangat setjuh, 21 (70%) menjawab setujuh, 3 (10%) menjawab kurang setujuh, 
dan tidak ada yang menjawab tidak setujuh. Ini memberikan gambaran bahwa 
dalam penggunaan metode yang tepat pada proses pembelajaran sudah dilakukan 
oleh guru dan pengharapan bagi proses pembelajaran yang baik dan lancer akan 
terpenuhi. 
b. Keaktifan Guru 
Guru adalah sumber panutan yang tentunya mengacu pada segi faktor 
penentu keberhasilan tujuan organisasi selain dari kependidikan lainnya, karena 
itu guru langsung bersinggungan dengan peserta didik untuk memberikan 
bimbingan yang muarahnya akan menghasilkan kematangan individu bagi peserta 
didik.  
 Oleh karena itu, seorang guru dalam membagikan ilmunya pada peserta 
didik, guru harus memiliki keterampilan dalam mengajar karena mengajar adalah 
merupakan kegiatan yang kompleks. Keterampilan mengajar bagi setiap guru 
bertujuan untuk membuat guru lebih kreatif atau lebi aktif dalam proses 
pembelajaran. Untuk mengetahui keaktifan guru dalam proses pembelajaran di 






Keaktifan Guru Dalam Pembelajaran Setelah Tersertifikasi 
 
Kriteria  Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Setujuh 4 13,33% 
Setujuh 26 86,67% 
Kurang Setujuh -  
Tidak Setujuh -  
Jumlah 30 100% 
 
 Dari keterangan tabel diatas, bahwa kinerja guru setelah mengikuti 
program sertifikasi di SMA N I Mamasa sudah berjalan sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Ini terlihat setelah 13,33 % responden yang menjawab sangat setuju, 
86,67 % menjawab setujuh sementara yang menjawab kurang setujuh, dan tidak 
setujuh tidak ada yang menjawab dalam pengisihan angket untuk memastikan 
apakah guru-guru yang telah lulus sertifikasi aktif dalam proses pembelajaran. 
c. Pemberian Pemahaman 
Memberikan pemahaman yang baik harus dikembangkan seorang guru 
karena hal ini biasa tidak indahkan oleh sebagian guru yang berprofesi sebagai 
pendidik. Dengan menggunakan metode yang tepan dan berpariasi akan 
mempermudah siswa untuk memahami apa yang diajarkan bagi mereka. Berikut 
ini akan kita lihat apakah guru yang telah mengikuti sertifikasi tersebut sudah 
memahami apa yang ia kerjakan sehingga siswa muda untuk memahami apa yang 







Siswa Mudah Memahami Pelajaran Yang Di Ajarkan Oleh Guru 
 
Kriteria  Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Setujuh 4 13,33% 
Setujuh 21 70% 
Kurang Setujuh 4 13,33% 
Tidak Setujuh 1 3,33% 
Jumlah 30 99,99% 
 
Terlihat pada table diatas, bahwa dari 30 jumlah responden, 4 orang atau 
13,33% yang menjawab sangat setujuh, 21 orang atau 70% yang menjawab 
setujuhu ntuk mengetahui apakah siswa mudah memahami apa yang diajarkan 
oleh guru tersebut setelah mengikuti sertifikasi, sementara 4 orang atau 13,33% 
yang menjawab kurang setujuh dan yang menjawab tidak setujuh hanya 1 orang 
atau 3,33%. 
3. Kompetensi Kepribadian 
a. Pemberian Contoh Yang Baik Dalam Berkomunikasi 
Salah satu kompetensi dasar yang menunjang kinerja seorang guru adalah 
kompetensi kepribadian. Kompetensi kepribadian sangatlah menunjang kerja 
setiap guru untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Hal yang terkait dengan itu 
seperti bagaimana berkomunikasi dengan baik dan benar untuk menjadikannya 
sebagai panutan atau memperlihatkan contoh dengan baik pada siswa.  
 Dalam menjalankan kinerjanya sebagai sorang guru, khusunya di SMA N 







Guru Memberi Contoh Yang Baik Dalam Berkomunikasi Dengan Siswa 
 
Kriteria  Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Setujuh 11 36,67% 
Setujuh 17 56,67% 
Kurang Setujuh 1 3,33% 
Tidak Setujuh 1 3,33% 
Jumlah 30 100% 
 
 Dari table diatas, terlihat bahwa 11 orang (36,67%) yang memnjawab 
sangat setujuh, 17 (56,67%) yang menjawab setujuh, 1 (3,33%) yang menjawab 
tidak setujuh, dan 1 (3,33%) yang menjawab setujuh, tujuannya adalah untuk 
mengetahui apakah guru terutama setelah tersertifikasi telah memberikan contoh 
yang baik kepada siswanya, dan itu sudah dilakukan terlihat dari jumlah 
responden yang setujuh dan hanya ada 1 orang yang tidak setujuh.  
b. Kedisiplinan Waktu 
Guru adalah surih tauladan siswa yang tentu guru harus memiliki sikap 
dan kedisiplinan yang bagus terutama dalam ketepatan waktu. Berikut ini hasil 
angket yang memberi penilaian apakah guru sudah disiplin waktu; 
Table 1.7 
Guru Tepat Waktu Masuk Kelas 
 
Kriteria  Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Setujuh 13 43,33% 
Setujuh 12 40% 
Kurang Setujuh 5 16,67% 
Tidak Setujuh - - 
Jumlah 30 100% 
 
Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa guru yang telah tersertifikasi 





dari 30 orang atau 43,33% responden memberi jawaban sangat setuju dan 12 atau 
40% yang menjawab setujuh untuk kedisiplinan waktu para guru-guru masuk 
ruangan. 
c. Akhlak yang baik 
Selanjutnya seorang guru dalam proses belajar mengajar tentu sudah 
menjadi kewajiban untuk memperlihatkan bagaimana ahlak yang baik untuk 
seorang guru yang kemudian diperlihatkan bagi seorang siswa yang dengan tujuan 
untuk pembentukan karakter seorang siswa. 
Berikut ini tangggapan responden terhadap apakah guru yang telah 
tersertifikasi sudah memberikan conto ahlak yang baik dalam kelas; 
Table 1.8 
Kesopanan Guru Di Dalam Maupun Di Luar Kelas 
 
Kriteria  Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Setujuh 9 30% 
Setujuh 21 70% 
Kurang Setujuh - - 
Tidak Setujuh - - 
Jumlah 30 100% 
 
4. Kompetensi sosial 
Kompetensi sosial kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik ,tenaga pendidikan ,orang 
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekita. Berikut ini tanggapan responden 








Komunikasi Guru Dengan Orang Tua Siswa Terhadap Perkembangan Siswa 
 
Kriteria  Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Setujuh 3 10% 
Setujuh 12 40% 
Kurang Setujuh 12 40% 
Tidak Setujuh 3 10% 
Jumlah 30 100% 
 
 Dari tabel diatas, bahwa kemampuan guru untuk berkomunikasi secara 
efektif dengan orang tua siswa masih kurang, ini terlihat dengan hasil angket 
dengan jumlah responden 30 orang, ada keseimbangan antara setujuh kurang 
setujuh yakni antara 12 orang atau 40% yang menjawab setujuh dan tidak setujuh 
untuk kemampuan guru untuk berkomunikasi dengan orang tua siswa terkait 
dengan proses perkembangan siswa. 
D. Hasil Belajar Siswa di SMA N I Mamasa 
1. Hasil Belajar Siswa di SMA N I Mamasa Sebelum Guru-Guru Mengikuti 
Sertifikasi 
Untuk melihat ada tidaknya perkembangan hasil belajar siswa setelah 
guru-guru tersertifikasi, maka terlebi dahulu penulis member gambaran atau 
keadaan hasil belajar siswa sebelum sertifikasi. Data yang akan peneliti 
perlihatkan disini adalah data hasil ujian siswa 2006/2007. Adapun gambaran 
singkat tentang hasil belajar siswa tersebut adalah sebagai berikut. 
Hasil belajar siswa dari jurusan IPS setelah mengikuti Ujian Nasional dan 
Ujian Lokal, jumla nilai rata-rata yang diperoleh 32,59 untuk UN dan 32,99 untuk 





107 siswa yang mengikuti ujian tersebut. Sementara untuk jurusan Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA), setelah mengikuti Ujian Nasional dan Ujian Lokal, 
jumla nilai rata-rata yang diperoleh 45,77 untuk UN dan 48,33 untuk Ujian Lokal 
(Ujian Sekolah) ataun dengan jumlah siswa yang lulus hanya 84 dari 89 siswa 
yang mengikuti ujian tersebut. Dengan demikian, dari 129 jumlah siswa yang 




Setelah melihat hasil belajar siswa sebelum guru-guru mengikuti 
sertifikasi diatas, maka penulis member kesimpulan bahwa hasil belajar siswa 
masih kurang terutama untuk siswa yang mengambil jurusan IPS.  
2. berikut hasil belajar siswa di SMA N I Mamasa Setelah Guru-Guru 
Mengikuti Sertifikasi  
Prestasi belajar siswa diambil dari daftar nilai siswa pada buku daftar nilai 
(legger), prestasi belajar yang diambil oleh penulis adalah nilai rata-rata raport 
siswa pada semester genap tahun ajaran 2009/2010 sebagai berikut: 
 
Table 2.1 




Nama Siswa Nilai Rata-Rata 
No  NIS 
1 7249 Dian Christty Silpani 85.94 
2 7257 Eirene Datu Puang Pawa 82.94 
3 7303 Intan Harkitnas Ma’dika 76.88 
4 7418 Tuti Suryani Arruan G 74.80 
5 7215 Alfadesta H. Pattinasarany  78.44 
6 7296 Ideallestari 76.38 
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7 7321 Kristina Ruth Luisa 76.69 
8 7260 Elsafani Pamilangan 83.38 
9 7003 Albert 79.86 
10 7007 Alga Tanga 83.86 
11 7028 Desieltika 76.64 
12 7029 Dewi Jayanti 80.86 
13 7035 Erin Triastuti 80.71 
14 7043 Fridel lessen 79.46 
15 7049 Helvisulistiani 79.62 
16 7060 Indri Ayusinta 83.64 
17 7064 Ivan Yudistia 79.08 
18 7071 Jenni Cristina 78.38 
19 7093 Mariam.D 79.43 
20 7110 Nehemia Toding 80.71 
21 7124 Riodniel Tubagus MP 79.43 
22 7131 Salpriagung Mallita 77.00 
23 7141 Siskawan Silvia 77.93 
24 7150 Susti Yanti 79.08 
25 7154 Tririanto wijayaputra 77.08 
26 7164 Winiarti 78.46 
27 7166 Wyeke Alvane Sudi 80.64 
28 7175 Yonardi Bongakaraeng 76.57 
29 7452 Arianus 76.71 
30 7180 Yudi Kristiano 76.93 
∑N=30  Jumlah Nilai Rata-Rata = 79.251 
 
Jumlah nilai rata-rata dari keseluruhan bidang studi siswa/siswi SMA N I 
Mamasa yang diteliti adalah 2377.53. Setelah jumlah nilai rata-rata 2377.53 
dibagi dengan jumlah responden sebanyak 30 orang, maka jumlah nilai rata-rata 
adalah 79.251. Dengan demikian jumlah nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 
seluruh mata pelajaran cukup baik. 
Dari table diatas dapat diketahui bahawa prestasi belajar siswa pada 







Klasifikasi dan Kualifikasi Jumlah Nilai Rata-Rata Siswa/Siswi Pada 
Seluruh Bidang Studi 
 
Klasifikasi  Jumlah Siswa  Kualifikasi  
80.01-90.00 9 Siswa Sangat Baik 
70.01-80.00 20 Siswa Baik 
60.01-70.00 1 Siswa Kurang Baik  
 
 Jadi, tingkat prestasi belajar siswa pada seluruh bidang studi dianggap 
Baik, yakni antara klasifikasi 70.01-80.00 sebanyak 20 siswa. 
E. Korelasi Kinerja Guru Yang Tersertifikasi dengan Penignkatan Hasil 
Belajar Siswa 
Untuk menguji data antara skor angket kinerja guru yang tersertifikasi 
dengan prestasi belajar siswa, terlebih dahulu dikorelasikan kedua variabel 
tersebut, seperti pada tabel berikut; 
Tabel 3.1 
Analisis Korelasi Variabel X (Kinerja Guru Yang Tersertifikasi) Dan 








1 80 85.94 6400 7385.6836 6875.2 
2 70 82.94 4900 6879.0436 5805.8 
3 75 76.88 5625 5910.5344 5766 
4 70 74.80 4900 5595.04 5236 
5 75 78.44 5625 6152.8336 5883 
6 70 76.38 4900 5833.9044 5346.6 
7 75 76.69 5625 5881.3561 5751.75 
8 77.5 83.38 6006.25 6952.2244 6461.95 
9 90 79.86 8100 6377.6196 7187.4 
10 77.5 83.86 6006.25 7032.4996 6499.15 
11 85 76.64 7225 5873.6896 6514.4 
12 82.5 80.86 6806.25 6538.3396 6670.95 
13 77.5 80.71 6006.25 6514.1041 6255.025 
14 77.5 79.46 6006.25 6313.8916 6158.15 





16 72.5 83.64 5256.25 6995.6496 6063.9 
17 90 79.08 8100 6253.6464 7117.2 
18 85 78.38 7225 6143.4244 6662.3 
19 70 79.43 4900 6309.1249 5560.1 
20 75 80.71 5625 6514.1041 6053.25 
21 72.5 79.43 5256.25 6309.1249 5758.675 
22 77.5 77.00 6006.25 5929 5967.5 
23 70 77.93 4900 6073.0849 5455.1 
24 77.5 79.08 6006.25 6253.6464 6128.7 
25 75 77.08 5625 5941.3264 5781 
26 77.5 78.46 6006.25 6155.9716 6080.65 
27 65 80.64 4225 6502.8096 5241.6 
28 65 76.57 4225 5862.9649 4977.05 
29 80 76.71 6400 5884.4241 6136.8 
30 80 76.93 6400 5918.2249 6154.4 
∑N= 30 ∑X= 2302,5 ∑Y=2377.53 ∑X2=177943.75 ∑Y2=188626.6357 ∑XY=182516.35 
 
Setelah dihitung seluruh skor yang terdapat pada kolom diatas, selanjutnya 
penulis memasukkan kedalam rumus korelasi product moment dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
rxy = 
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     = 0,99622835    = 0,996 
Dari perhitungan diatas, penulis memperoleh hasil rxy sebesar 0,996. Maka 
angka indeks korelasi yang didapat tidak bertanda negatif. Ini berarti bahwa 





belajar siswa) terdapat hubungan yang searah, atau dengan katalain terdapat 
korelasi positif (+) di antara kedua variabel tersebut. Artinya bahwa semakin 
banyak guru yang tersertifikasi maka hasil belajar siswa juga akan meningkat, 
demikian sebaliknya. 
Selanjutnya menguji hipotesis, dimana; 
H0 = 0 diterima apabila apabil X tidak berpengaruh terhadap Y 
H1 ≠ 0 diterima apabila X berpengaru terhadap Y 
Dalam pengujian hipotesis ini akan di hitung dalam bentuk matematik 
dengan rumus statistik yakni menentukan r hitung dan r tabel. Dimana, apabila r hitung 
< r tabel berarti X tidak berpengaruh terhadap Y atau dengan kata lain H0 diterima, 
sementara r hitung ≥ r tabel maka X memiliki pengaruh yang siknifikan terhadap Y 
atau dengan kata lain H1 diterima. 
Berdasarkan uraian tersebut, rxy atau rhitung adalah 0,996. Untuk menentukan 
taraf siknifikasi 5%, maka perlu dicari derajat bebas atau db, dimana db=N-2 = 
30-2 = 28 (konsultasi tabe”r”), maka diperoleh rtabel pada taraf siknifikasi 5% 
adalah 0,374  
Karena rhitung lebih besar daripada rtabel, (r hitung ≥ r tabel), maka Ha diterima atau 
Ho ditolak, berarti terdapat hubungan yang positif dan siknifikan antara kinerja 
guru yang tersertifikasi dengan hasil belajar siswa di SMA N I Mamasa Kab. 
Mamasa. Maka dengan demikian bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 








Berdasarkan hasil analisis data tentang korelasi kinerja guru dengan 
peningkatkan hasil belajar siswa SMA N I Mamasa Kab. Mamasa, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Kinerja guru di SMA N I Mamasa Kabupaten Mamasa dinilai sudah 
baik dan profesional dapat dilihat dari tingkat kedisiplinan dan penuh 
tanggung jawab serta tidak mengabaikan tugas-tugas yang deberikan. 
2. Hasil belajar siswa di SMA N I Mamasa Kabupaten Mamasa berada 
pada posisi yang baik, dilihat dari jumlah nilai rata-rata hasi belajar 
siswa dari seluruh mata pelajaran. 
3. Terdapat korelasi yang positif dan siknifikan antara kinerja guru yang 
tersertifikasi dengan hasil belajar siswa di SMA N I Mamasa Kabupaten 
Mamasa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil korelasi antara kinerja guru 
yang tersertifikasi dengan hasil belajar siswa, dimana diperoleh rhitung 













Mengacu pada ke empat item kesimpulan diatas, maka penulis berinisiatif 
untuk memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada guru-guru baik yang telah tersertifikasi maupun 
yang belum tersertifikasi untuk mebaca panduan-panduan guru seperti 
SIKDIKNAS, termasuk UU Guru demi membantu dalam 
pengembangan profesionalisme seorang guru. 
2. Pimpinan sekolah dalam hal ini kepala sekolah harus tetap 
melaksanakan pengawasan terhadap kinerja guru baik yang sudah 
maupun yang belum tersertifikasi untuk kelancaran proses belajar 
mengajar. 
3. Sekolah dalam hal ini harus melengkapi buku-buku perpustakaan serta 
sarana dan prasarana lainnya yang masih kurang serta guru-guru harus 
selalu mengakses tentang mata pelajaran yang diajarkan untuk 
memperkaya khasanah intelektual, serta membantu siswa dalam 
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Kuisioner (angket) 





Angket ini untuk melihat kinerja guru yang tersertifikasi. 
Nama Guru   : …………………………………. 
Mt. pelajaran yang diajarkan  : …………………………….. 
A. Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah dengan seksama pertanyaan dibawah ini sebelum member jawaban 
2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban pilihan yang tersedia 
(a,b,c, dan d) sesuai dengan pendapat anda yang paling benar. 
Daftar pertanyaan:  
1. Guru menguasai materi yang diajarkan! 
a. Sangat setujuh     c.     Kurang setujuh 
b. Setujuh      d.    Tidak setujuh 
2. Materi yang diajarkan sesuai dengan keilmuan guru! 
a. Sangat setujuh     c.     Kurang setujuh 
b. Setujuh      d.    Tidak setujuh  
3. Guru menggunakan metode pembelajaran yang tepat! 
a. Sangat setujuh     c.     Kurang setujuh 
b. Setujuh      d.    Tidak setujuh  
4. Apakah guru ini lebih aktif dalam pembelajaran setelah tersertifikasi? 
a. Sangat setujuh     c.     Kurang setujuh 
b. Setujuh      d.    Tidak setujuh  
5. Siswa mudah memahami apa yang diajarkan oleh guru! 
a. Sangat setujuh     c.     Kurang setujuh 
b. Setujuh      d.    Tidak setujuh 
6. Guru ini selalu memberikan contoh yang baik dalam berkomunikasi 
dengan siswa! 
a. Sangat setujuh     c.     Kurang setujuh 
b. Setujuh      d.    Tidak setujuh 
Untuk Siswa 
Identitas Responden 
Nama  : …………………………… 
NIS  : ……………………………. 
Kelas  : …………………………… 
Tanggal : …………………………… 
 
7. Guru selalu tepat waktu masuk kelas ! 
a. Sangat setujuh     c.     Kurang setujuh 
b. Setujuh      d.    Tidak setujuh 
8. Guru lebih sopan baik di dalam maupun diluar kelas! 
a. Sangat setujuh     c.     Kurang setujuh 
b. Setujuh      d.    Tidak setujuh 
9. Guru sering berkomunilasi dengan orang tua siswa tentang perkembangan 
siswa di sekolah! 
a. Sangat setujuh     c.     Kurang setujuh 
b. Setujuh      d.    Tidak setujuh 
10. Pelajaran anda tidak terganggu selama dia mengikuti seminar sertifikasi di 
kota? 
a. Sangat setujuh     c.     Kurang setujuh 
b. Setujuh      d.    Tidak setujuh  
 




Jawablah oertanyaan dibawah ini dengan jelas! 
1. Menurut andan, apakah guru yang ikut serta pada program sertifikasi 
sudah sesuai dengan Undang-Undang Guru No. 14 Tahun 2005? 
2. Menurut anda, dengan melalui penilaian portofolio tanpa mengikuti 
pelatihan layak diberi sertifikat kependidikan khususnya guru-guru di 
SMA N I Mamasa ini? Berikan alasannya! 
3. Menurut anda, bagaimana pelaksanaan sertifikasi di SMA N I Mamasa 
Kab. Mamasa ini? Berikan alasannya! 
 
